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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Pembelajaran online efektif menekan penyebaran covid-19 di perguruan 

tinggi. Namun, tuntutan dan kendala selama proses perkuliahan atau pembelajaran online, 

menyebabkan dosen mengalami stres. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran stres akademik pada dosen Universitas Harapan Bangsa yang melaksanakan 

pembelajaran online pada masa pandemi covid-19 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan studi 

cross sectional. Sampel yang digunakan adalah 50 sampel yang diambil dengan teknik 

purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner. Analisis data 

dilakukan dengan analisis univariat untuk melihat distribusi frekuensi masing-masing 

variabel 

Hasil : Hasil penelitian mengungkapkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi 

oleh responden perempuan, dengan usia dewasa awal dengan status tidak bekerja/dosen biasa 

dan dengan status tempat tinggal, sebagian besar responden tinggal bersama keluarga inti. 

Sebagian besar responden dengan stres akademik sedang 

Kesimpulan : Tenaga pengajar atau dosen terbiasa memberikan pembelajaran secara tatap 

muka sehingga dengan adnaya perubahan metode pembelajaran membuat dosen menjadi 

cemasa dan stress. Hal ini perlu mendapatkan perhatian guna mengatasi stress agar kejadian 

stress tidak bertambah banyak 
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ABSTRACT 

 

Background; Online learning is effective in suppressing the spread of covid-19 in 

universities. However, the demands and obstacles during the lecture process or online 

learning, cause lecturers to experience stress. The purpose of this research isknowing the 

picture of academic stress on Harapan Bangsa University lecturers who carry out online 

learning during the covid-19 pandemic.  

Method; This research is a quantitative descriptive study with a cross sectional study 

approach. The sample used is 50 samples taken by purposive technique sampling. The 

research instrument used is a questionnaire. Data analysis was carried out by univariate 

analysis to see the frequency distribution of each variable.  

Result; The results of the study revealed that the respondents in this study were dominated 

by female respondents, with early adulthood with non-job status/ordinary lecturers and with 

the status of residence, most of the respondents lived with their nuclear families. Most of the 

respondents with moderate academic stress. 

Conclusion:  
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PENDAHULUAN 

Coronavirus disease 2019 (covid-19) 

merupakan krisis kesehatan utama bagi 

sebagian masyarakat global yang 

terdampak pada aspek sosial dan ekonomi 

(Livana et al, 2020). Covid-19 adalah salah 

satu penyakit menular yang menyerang 

sistem pernafasan manusia dan termasuk 

dalam Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS)-CoV dan Middle East Respiratory 

Syndrome (MERS)-CoV yang sebelumnya 

dicirikan sebagai agen yang merupakan 

ancaman kesehatan masyarakat yang besar 

(Rothan & Byrareddy, 2020). Secara 

global sebanyak 235 negara terdapat kasus 

covid-19 dan 37.704.153 jiwa 

terkonfirmasi positif serta 1.079.029 

diantaranya meninggal (World Health 

Organization, 2020). Kasus terkonfirmasi 

positif covid-19 di Indonesia hingga 8 

Februari 2021 berjumlah 1.166.079, 

diantaranya yaitu sejumlah 963.028 kasus 

sudah dinyatakan sembuh dan sebanyak 

31.763 kasus meninggal dunia (Gugus 

Covid-19, 2021).  

Tingkat penularan dan kematian 

akibat infeksi covid-19 lebih tinggi 

dibandingkan dengan SARS dan MERS 

(Mahase, 2020). Pemerintah berupaya 

untuk mencegah hal tersebut dengan 

isolasi sosial, berada dirumah, karantina 

dan penutupan instansi pendidikan (Livana 

et al., 2020). Penutupan instansi 

pendidikan, tidak menandakan adanya 

pemberhentian aktivitas di instansi 

pendidikan. Instansi pendidikan tetap 

dapat melaksanakan kegiatan akademik 

secara virtual dan meniadakan kegiatan 

yang bersifat tatap muka (Abidah et al., 

2020). 

United Nation of Education, 

Scientific, and Cultural Organization 

(UNESCO) memperkirakan terdapat 

sekitar 107 negara yang melakukan 

penutupan instansi pendidikan akibat 

covid-19 termasuk di Indonesia (Viner et 

al., 2020). Kegiatan pembelajaran yang 

bersifat administratif tetap dikerjakan 

secara jarak jauh atau online dengan 

menggunakan jaringan internet. Dosen 

juga tetap melaksanakan pembelajaran 

secara online, kegiatan ini sering disebut 

pembelajaran dalam jaringan (daring) 

(Firman, 2020).  

Pembelajaran dalam jaringan 

(daring) merupakan pembelajaran yang 

menggunakan jaringan internet dengan 

aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, 

dan kemampuan untuk memunculkan 

berbagai jenis interaksi pembelajaran 

(Sadikin & Hamidah, 2020). Kegiatan 

pembelajaran yang memanfaatkan jaringan 

internet, Local Area Network (LAN), Wide 

Area Network (WAN) sebagai metode 

penyampaian, interaksi, dan fasilitas serta 

didukung oleh berbagai bentuk layanan 

belajar lainnya merupakan pembelajaran 

dalam jaringan (daring) (Mustofa et al., 
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2019). Pembelajaran dalam jaringan 

(daring) dilakukan oleh dosen dan 

mahasiswa sehingga mahasiswa dapat 

berinteraksi dengan dosen dari rumah 

masing-masing (Zhang et al., 2020). 

Pembelajaran  dalam jaringan 

(daring) efektif untuk menekan penyebaran  

covid-19 di perguruan tinggi (Sakti et al., 

2020).  Pembelajaran daring merupakan 

program baru yang dilakukan dibeberapa 

negara termasuk di Indonesia. Beberapa 

hambatan dirasakan oleh pengguna 

pembelajaran dalam jaringan (daring) 

seperti terkendala jaringan internet, 

keterbatasan fitur aplikasi pembelajaran 

daring, dan lain-lain (Nastiti & Hayati, 

2020). Tuntutan dan hambatan selama 

proses perkuliahan atau pembelajaran 

secara daring, menyebabkan dosen dan 

mahasiswa mengalami stres. Berbagai 

tuntutan akademik yang harus diselesaikan 

baik oleh dosen atau mahasiswa 

menyebabkan mereka mengalami stres. 

Ketidakmampuan untuk beradaptasi 

dengan keadaan tersebut membuat mereka 

mengalami stres (Harahap et al., 2020). 

Stres merupakan salah satu reaksi 

atau respon psikologis manusia saat 

dihadapkan pada hal-hal yang dirasa telah 

melampaui batas atau dianggap sulit untuk 

dihadapi. Stres akademik diartikan sebagai 

keadaan dimana seseorang tidak dapat 

menghadapi tuntutan akademik dan 

mempersepsi tuntutan akademik yang 

diterima sebagai gangguan (Barseli & 

Ifdil, 2017).  Penelitian yang dilakukukan 

Harahap et al., (2020) menunjukkan bahwa 

akademisi yang melakukan online atau 

daring  dimasa covid-19 mengalami stres 

dalam kategori sedang. Kondisi stres yang 

dialami seperti sulit tidur, penurunan daya 

ingat, serta penurunan konsentrasi. Oktaria 

et al., (2019) menambahkan jika tuntutan 

untuk memahami pengetahuan dan 

keterampilan dalam waktu yang terbatas 

dapat menyebabkan stres bagi akademisi. 

Stres yang tidak dapat diatasi akan 

berdampak aspek fisiologis seperti kualitas 

tidur yang buruk, sering merasakan sakit 

kepala. Pada aspek emosi yaitu mudah 

marah serta merasa cemas, pada aspek 

kognitif berupa penurunan konsentrasi dan 

mudah lupa, dan pada aspek perilaku yaitu 

melakukan penundaan pekerjaan.  

 Penelitian yang dilakukan oleh 

Hamzah (2020) memperlihatkan adanya 

hubungan antara usia, jenis kelamin, status 

tempat tinggal dan jabatan terhadap stres 

akademik pada akademisi. Hal itu sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pertiwi et al., (2017) bahwa terdapat 

hubungan antara usia, jenis kelamin, status 

tempat tinggal serta jabatan terhadap stres 

akademik. Hasil wawancara melalui 

kuesioner terkait dengan stres terhadap 5 

dosen di Universitas Harapan Bangsa yang 

melaksanakan pembelajaran daring, 

terdapat 5 orang dosen yang bekerja lebih 
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dari 8 jam sehari. Serta 3 orang 

mengatakan membimbing skripsi atau 

karya tulis ilmiah (KTI) lebih dari 6 

mahasiswa persemester, 3 orang lainnya 

merasakan stres dalam pembelajaran 

daring pada masa pandemi covid-19. 

Akibat stres tersebut dosen mengalami 

gejala seperti mudah lupa, mudah marah 

karena banyaknya tuntutan akademik, serta 

mengalami gangguan tidur. 

Berdasarakan uraian diatas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang faktor yang 

mempengaruhi stres akademik pada dosen 

universitas yang melaksanakan 

pembelajaran daring pada masa pandemi 

covid-19 

 

METODE   

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

cross sectional studi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua dosen 

Universitas Harapan Bangsa yang 

berjumlah 70 dosen tetap. Sampel 

penelitian yang digunakan yaitu 50 dosen 

dengan teknik mengambilan sampel  

purposive sampling. 

Variabel pada penelitian ini adalah 

variable dependen (terikat) yaitu stres 

akademik yang dikaji berdasarkan usia, 

jenis kelamin, jabatan dan status tempat 

tinggal. Pengambilan data dilakukan 

dengan instrumen kuesioner, dimana 

variabel stress akademik diukur dengan 

kuesioner berjumlah 20 soal.  Analisa data 

dilakukan dengan analisis univariat 

(distribusi frekuensi) untuk menjelaskan 

karakteristik dan hasil dari masing-masing 

variabel. 

 

HASIL  

Disajikan Tabel 1 karakteristik responden 

penelitian yang terdiri dari jenis kelamin, 

umur, jabatan, dan status tempat tinggal 

responden sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Karakteristik Subyek Penelitian 

Variabel  (f) (%) 

Jenis kelamin   

Laki-laki 17 34 

Perempuan 33 66 

Umur   

Dewasa dini  38 76 

Dewasa madya  12 24 

Jabatan   

Dengan jabatan 13 26 

Non jabatan/ dosen 

biasa 

37 74 

Status tempat tinggal   

Tinggal sendiri 3 6 

Tinggal bersama orang 

tua/ mertua 

3 6 

Tinggal bersama 

keluarga inti 

44 88 

Stress akademik   

Berat    8 16 

Sedang    35 70 

Ringan  7 14 
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Tabel 2. Gambaran Stres Akademik berdasarkan Karakteristik Responden 

Variabel Stres   

Berat  Sedang  Ringan Total  

f % f % f % f % 

Jenis kelamin          

Laki-laki 0 0 10 20 7 14 17 34 

Perempuan 8 16 25 50 0 0 33 66 

Umur         

Dewasa dini  8 16 26 52 4 8 38 76 

Dewasa madya  0 0 9 18 3 6 12 24 

Jabatan         

Dengan jabatan 8 16 5 10 0 0 13 26 

Non jabatan/ dosen 

biasa 

0 0 30 60 7 14 37 74 

Status tempat 

tinggal 

        

Tinggal sendiri 0 0 2 4 1 2 3 6 

Tinggal bersama 

orang tua/ mertua 

3 6 0 0 0 0 3 6 

Tinggal bersama 

keluarga inti 

5 10 33 66 6 12 44 88 

         

PEMBAHASAN 

Jenis kelamin 

Distribusi hasil penelitian 

menunjukkan bahwa responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh responden 

perempuan sebanyak 33 (66%) responden. 

Data menunjukkan responden di dominasi 

oleh jenis kelamin perempuan. Jenis 

kelamin sendiri merupakan perbedaan 

antara perempuan dengan laki-laki secara 

biologis sejak seseorang lahir. Jenis 

kelamin seringkali dikaitkan dengan 

kejadian stres dimana beberapa penelitian 

menunjukkan perempuan seringkali mudah 

mengalami stres dibandingkan dengan 

laki-laki (Kountul et al., 2018). Stres yang 

dialami perempuan lebih tinggi 

dibandingkan dengan stres pada laki-laki 

(Sagita et al., 2021). Sama halnya dengan 

hasil penelitian yang telah dilakukan 

membuktikan bahwa responden dengan 

jenis kelamin perempuan memiliki stres 

kategori berat dibandingkan dengan 

responden berjenis kelamin laki-laki, 

sebanyak 16% responden perempuan 

dengan kategori stress berat, sedangkan 

pada responden laki-laki tidak ada yang 

memiliki stres dalam kategori yang berat 

yaitu 0%. 

Terjadinya pandemic covid-19 telah 

membuat banyak perubahan pada sektor 

pendidikan yang beralih menjadi 
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pembelajaran daring. Hasil penelitiannya 

menunjukkan, stres lebih banyak dialami 

oleh responden dengan jenis kelamin 

perempuan dibandingkan dengan laki-laki. 

Sebagian besar responden dengan tingkat 

stres kategori sedang (Lubis et al., 2021). 

Jenis kelamin merupakan karakteristik 

demografi yang berperan pada stres. Ada 

perbedaan pada tingkat keparahan stres 

terkait dengan jenis kelamin. Walaupun 

terpapar oleh stresor yang sama, 

perempuan dapat memiliki respon yang 

berbeda dengan laki-laki. Jenis kelamin 

berpengaruh spesifik pada pola perilaku 

dan kesehatan, dan juga dalam persepsi 

diri pada kesehatan fisik dan respon stres. 

Perempuan lebih mudah merasakan cemas, 

perasaan bersalah, gangguan tidur, serta 

gangguan makan (Sagita et al., 2021). 

Otak perempuan memiliki respon 

yang negatif terhadap adanya konflik dan 

stres, pada perempuan konflik memicu 

hormon negatif sehingga memunculkan 

stres, gelisah, dan rasa takut. Sedangkan 

laki-laki umumnya menikmati adanya 

konflik dan persaingan, bahkan 

menganggap bahwa konflik dapat 

memberikan dorongan yang positif. 

Dengan kata lain, ketika perempuan 

mendapat tekanan, maka umumnya akan 

lebih mudah mengalami stres (Fahrianti & 

Nurmina, 2021). Salah satu hal yang 

disebut sebagai pemicu perempuan lebih 

mudah stres adalah kondisi hormon. 

Perempuan dan laki-laki nyatanya 

memiliki perbedaan hormon. Perempuan 

lebih sering mengalami perubahan level 

hormon. Perempuan lebih rentan 

mengalami hipotiroidisme yang berkaitan 

dengan depresi (Yaribeygi et al., 2017). 

Stress berhubungan dengan genetik atau 

keturunan, perempuan lebih memiliki 

kondisi genetik yang lebih rentan depresi 

dibandingkan  dengan laki-laki. Hal 

tersebut yang kemudian menyebabkan 

seorang perempuan cenderung lebih 

mudah mengalami stres (Albert, 2015). 

Wanita lebih mudah mengalami gangguan 

Seasonal Affective Disorder (SAD), 

gangguan suasana hati yang ditandai 

dengan depresi. Bisanya kondisi ini akan 

terjadi pada waktu yang sama dan 

konsisten pada setiap tahun. Wanita 

disebut memiliki risiko hingga 4 kali lebih 

besar mengalami sindrom tersebut 

(Twenge et al., 2019). 

Dari berbagai uraian beberapa 

penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 

stres akademik akan lebih mudah terjadi 

pada responden dengan jenis kelamin 

perempuan dibandingkan dengan 

responden laki-laki, perempuan memiliki 

daya pemikir yang lebih berat sehingga 

mudah timbul stres dibandingkan dengan 

laki-laki yang lebih santai dalam 

menghadapi suatu tantangan. Stres 

akademik, terjadi karena banyaknya 

tuntutan yang harus di penuhi selama 
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pembelajaran daring masa pandemi covid-

19. Pengajar dituntut untuk memberikan 

suatu pembelajaran yang memberikan 

kemudahan untuk mahasiswa memahami 

apa yang diajarkan. Pengejar harus lebih 

memahami teknologi dan lebih 

meningkatkan kemampuannya dalam 

menggunakan atau mengakses teknologi 

pembelajaran daring. 

 

Usia  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden dalam kategori 

usia dewasa dini sebanyak 38 (76%). 

Secara umum usia merupakan waktu yang 

terlewat sejak kelahiran. Usia seringkali 

dikaitkan dengan kejadian stres dimana 

individu dengan usia muda akan lebih 

tinggi mengalami stres dibandingkan 

dengan individu dengan usia lanjut 

(Brooks et al., 2020). Beberapa penelitian 

menyebutkan bahwa usia menjadi salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi stres 

kerja. Pada individu dengan usia muda 

akan lebih mudah mengalami stres 

dibandingkan dengan usia lanjut 

(Browning et al., 2021). 

Pada usia muda, pekerjaan menuntut 

fisik lebih sering dan kondisi kerja yang 

lebih keras menyebabkan usia muda lebih 

sulit beradaptasi dengan lingkungan 

pekerjaan. Adanya konflik dalam urusan 

personal lebih sering dialami oleh pekerja 

usia muda dibandingkan dengan pekerja 

usia tua (Ramadhina et al., 2021). Usia 

muda menjadi periode dimana terjadi 

peningkatan aktivitas, tumbuhnya 

kesadaran diri yang mendasar, dan 

pencarian rasa aman. Kondisi tersebut 

membuat mereka lebih selektif untuk 

memilih lingkungan sosial dan mudah 

jatuh pada kondisi isolasi diri hingga stres 

apabila apa yang ditargetkan tidak tercapai 

(Tabroni et al., 2016). Setiap orang 

beresiko untuk mengalami stres ketika 

menghadapi suatu kondisi yang 

dipersepsikan sebagai suatu ancaman. 

Pada usia lanjut, karena sudah sering 

terpapar oleh stresor yang sama dengan 

pola yang sama pula maka individu akan 

terbiasa dan menganggap stresor sebagai 

suatu hal yang biasa. Respon seseorang 

dalam berhadapan dengan stresor tidak 

akan sama dengan saat pertama kali, pada 

seseorang dengan usia lanjut akan 

cenderung lebih dapat mengelola stresor 

(Spinelli et al., 2020). 

Stres akademik merupakan suatu 

keadaan atau kondisi berupa gangguan 

fisik, mental atau emosional yang 

disebabkan ketidaksesuian antara tuntutan 

lingkungan dengan sumber daya aktual 

yang dimiliki (Muslim, 2020). Sumber 

stres akademik meliputi: situasi yang 

monoton, kebisingan, tugas yang terlalu 

banyak, harapan yang mengada-ngada, 

ketidakjelasan, kurang adanya kontrol, 

keadaan bahaya dan kritis, tidak dihargai, 
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diacuhkan, kehilangan kesempatan, aturan 

yang membingungkan serta tuntutan yang 

saling bertentangan (Bhui et al., 2016). 

Usia dewasa dini disebut sebagai masa-

masa paling produktif dalam kehidupan 

seseorang. Pada masa usia tersebut 

seseorang mulai memiliki ambisi, impian, 

dan keinginan, baik yang bersifat personal 

seperti pasangan hidup ataupun pekerjaan. 

Tidak hanya itu, pada masa dewasa 

dini ini, orang juga cenderung untuk 

mencoba dan mengeksplorasi hal-hal baru, 

yang terkadang tidak sesuai dengan 

bayangan awalnya. Pada masa ini, orang 

juga mulai mendapatkan tuntutan dari 

orang lain dan lingkungan sekitarnya. 

Sehingga stres paling berat terjadi di masa 

dewasa dini (Harris et al., 2017). 

Sesuai dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa usia dewasa dini 

lebih mudah mengalami stres 

dibandingkan dengan usia dewasa madya, 

hal tersebut peneliti berasumsi bahwa usia 

muda akan lebih memiliki kemauan untuk 

menyelesaikan tugas/pekerjaan yang 

ditujukan pada individu tersebut. Kondisi 

tersebut akan menimbulkan stres apabila 

tidak dapat tercapai sesuai dengan yang 

ditargetkan. Analisa hasil kuesioner 

menunjukkan sebagian besar responden 

dengan usia dewasa dini sering mengalami 

gangguan tidur, merasa pusing/sakit kepala 

ketika tidak dapat menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu, merasa cemas serta 

merasa sedih ketika tidak dapat 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

yang diinginkan. Berbeda dengan 

responden usia dewasa madya, sebagian 

besar responden lebih dapat memanage 

waktu dan pekerjaan yang dilakukan. 

 

Jabatan  

Hasil penelitian menunjukkan 

sebagian besar dosen dengan status non 

jabatan/dosen biasa sebanyak 37 (74%) 

responden. Distribusi menunjukkan 

responden dengan jabatan, lebih memiliki 

stres kategori berat dibandingkan dengan 

responden non jabatan/dosen biasa. 

Jabatan merupakan kedudukan yang 

menunjukkan tugas, tanggung jawab, 

wewenang, dan hak seorang pegawai 

dalam rangka suatu satuan organisasi. 

Biasanya dosen dengan jabatan akan 

mengemban tugas lebih banyak 

dibandingkan dengan dosen non 

jabatan/dosen biasa. Semakin banyak tugas 

yang diberikan maka akan mudah 

terjadinya stres. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa individu dengan 

tuntutan yang banyak maka akan lebih 

mudah mengalami stres. Banyaknya 

stressor yang diterima individu dalam 

waktu bersamaan dapat menimbulkan 

perilaku yang tidak baik, cemas hingga 

stres (Yang et al., 2021). 

Kehadiran wabah pandemi covid-19 

banyak memberikan dampak dan pengaruh 

https://republika.co.id/tag/dewasa-muda
https://republika.co.id/tag/dewasa-muda
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yang tidak biasa pada kehidupan 

masyarakat. Bukan hanya dampak yang 

terjadi pada kesehatan fisik, namun kondisi 

psikologis individu dan masyarakat pun 

ikut terpengaruh juga (Tracy et al., 2011). 

Ada beberapa dampak psikologi ketika 

pandemi yang terjadi dan dirasakan oleh 

masyarakat yakni gangguan stres, 

kebingungan, kegelisahan, frustasi, 

ketakutan akan afeksi, insomnia, dan 

merasa diri tidak berdaya (Asyla, 2019). 

Akibat pandemi global covid-19 pada 

ranah pendidikan semua kampus dihimbau 

untuk melakukan perkuliahan daring atau 

online dalam rangka memutus mata rantai 

penyebaran covid-19. Semua elemen mulai 

dari dosen, ketenagaan, dan mahasiswa 

harus beradaptasi terhadap kondisi tersebut 

(Adrian et al., 2021). Bagi pengajar/dosen 

dituntut untuk selalu update terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK). Teknologi online 

diharapkan mampu menjadi solusi sebagai 

media pembelajaran selama pandemi 

covid-19 (Coman et al., 2020). Kondisi 

tersebut, bagi dosen dengan jabatan, tentu 

saja akan menjadi suatu hal yang 

dicemaskan, suatu tekanan hingga dapat 

menimbulkan stres. Bukan hanya satu 

tugas yang dipikirkan melainkan berbagai 

tugas yang diemban sekaligus harus 

mampu menyelesaikan (Savira et al., 

2021). Berbeda dengan dosen non 

jabatan/dosen biasa, akan lebih fokus 

dengan satu tugasnya. 

Stres akibat kerja terjadi ketika 

seseorang tidak dapat memenuhi tuntutan 

atau kebutuhan dari pekerjaannya, hal 

tersebut dapat diakibatkan karena terlalu 

banyak yang harus dilakukan, kurangnya 

waktu, kurangnya informasi dan 

kurangnya sumber daya untuk 

menuntaskan pekerjaan. Stres yang tidak 

ditangani dengan baik, maka akan 

berpengaruh pada menurunnya 

performansi, efisiensi, dan produktivitas 

kerja yang bersangkutan (Davidescu et al., 

2020). Pandemi covid-19 membuat banyak 

orang merasa bingung, cemas, stres, dan 

frustasi. Sejumlah orang khawatir sakit 

atau tertular covid-19. Di sisi lain mereka 

juga risau masalah finansial, pekerjaan, 

masa depan, dan kondisi setelah pandemi. 

Diperlukan strategi coping yang baik dan 

harus segera ditangani (Pfefferbaum & 

North, 2020). 

Analisa hasil kuesioner 

menunjukkan bahwa dosen dengan jabatan 

cenderung lebih memiliki keluhan malas 

mengajar daring pada saat pandemi covid-

19, kurang dapat menyesuaikan dengan 

kondisi mengajar daring serta merasa 

cemas apabila materi ajar yang dibuat 

kurang dapat menimbulkan pemahaman 

bagi mahasiswa. Penelitin berasumsi 

bahwa dosen dengan jabatan akan lebih 

bercabang dalam berfikir, menentukan 
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prioritas pekerjaan yang akan dikerjakan, 

lebih dapat mengatur waktu serta membagi 

waktu untuk tuntutan yang satu dengan 

tuntutan yang lain.  Berbeda dengan dosen 

non jabtan/dosen biasa akan lebih fokus 

dalam menyelesaikan tuntutannya tanpa 

memikirkan yang lain. 

 

Status tempat tinggal 

Hasil penelitian menunjukkan status 

tempat tinggal responden sebagian besar 

tinggal bersama keluarga inti yaitu 44 

(88%). Distribusi menunjukkan responden 

dengan status tempat tinggal bersama 

keluarga inti dan tinggal bersama orang 

tua/mertua lebih memiliki stres kategori 

berat dibandingkan dengan responden 

dengan status tempat tinggal sendiri. 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa 

stres dapat disebabkan oleh berbagai faktor 

diantaranya interaksi dengan individu lain 

yang ada disekelilingnya dan kondisi 

sosial lainnya, seperti kejadian hidup yang 

membuat tertekan dan menimbulkan stres 

akut terhadap individu (Rodríguez-Rey et 

al., 2020). Faktor yang mempengaruhi 

stres dapat disebabkan oleh beberapa 

masalah, contohnya permasalahan terkait 

keluarga, teman sebaya, kematian 

seseorang, memiliki penyakit dan lain 

sebagainya. Ketika seseorang mengalami 

stres yang berkelanjutan dan tidak diatasi, 

maka akan meningkatkan resiko depresi 

(Yang et al., 2021). 

Munculnya stress disebabkan oleh 

faktor yang berasal dari dalam diri 

individu dan faktor yang berasal dari luar 

diri individu. Adanya kesenjangan antara 

harapan dan kenyataan menimbulkan 

konflik dalam diri individu, sehingga 

berdampak pada munculnya stress 

(Vibriyanti, 2020). Aktifitas yang tidak 

seimbang dapat sebagai pemicu 

munculnya stress, terutama aktifitas yang 

berlebihan, sehingga individu tidak 

memiliki waktu yang cukup untuk 

merecovery dirinya. Selain itu, kedekatan 

dengan keluarga atau orang yang dicintai 

akan berkurang akibat dari padatnya 

kegiatan yang dilakukan. Berbagi cerita 

(sharing) dengan orang-orang yang dicintai 

atau dengan keluarga merupakan sarana 

untuk berkeluh kesah yang dapat 

mengurangi beban kepenatan psikologis. 

Untuk itu, perlu jalinan hubungan 

komunikasi yang harmonis dalam rumah 

tangga agar terhindar dari potensi 

terserang oleh stress (Wright et al., 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

responden dengan status tempat tinggal 

bersama orang tua/mertua atau keluarga 

inti lebih mudah stres berat dibandingkan 

dengan responden berstatus tempat tinggal 

sendiri. Peneliti berasumsi bahwa 

terjadinya stres dapat disebabkan karena 

tuntutan kerja serta adanya suatu 

permasalahan dalam lingkungan tempat 

tinggal. Kondisi tersebut akan 
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mempengaruhi responden dalam berfikir 

serta mempengaruh responden dalam 

menentukan suatu penyelesaian masalah. 

Biasanya, lingkungan keluarga yang baik 

akan lebih memberikan dukungan sosial 

satu dengan yang lain, namun sebaliknya 

apablia terdapat suatu permasalahan dalam 

lingkungan tempat tinggal maupun 

keluarga maka akan menimbulkan suatu 

kecemasan hingga terjadinya stres. Karena 

bukan hanya tuntutan pekerjaan yang di 

pikirkan, namun permasalah diluar 

lingkungan kerja ikut serta di bawa dan 

tidak adanya dukungan sosial dari keluarga 

akan lebih mudah menimbulkan individu 

mengalami stres (Fegert et al., 2020). 

Dukungan sosial dapat mengurangi 

kecemasan. Dukungan sosial juga 

berpengaruh terhadap depresi pada masa-

masa stress yang dapat diperoleh dari 

berbagai aspek yaitu Keluarga, pasangan, 

orang tua, teman sebaya dan komunitas 

(Santoso, 2020). Jika seorang individu 

menerima dukungan sosial dari 

lingkungan, mereka akan secara aktif 

memandang pengalaman sebagai sesuatu 

yang tidak terlalu mencemaskan, serta 

merasa aman dan nyaman karena merasa 

diperhatikan, dicintai, dan dapat diterima 

dengan baik di lingkungan tersebut (Sun et 

al., 2020). Dukungan sosial sangat penting 

untuk seorang individu yang sedang 

mengalami kecemasan, karena dukungan 

sosial menjadi sangat berharga ketika 

seseorang menghadapi suatu masalah, 

sehingga individu yang bersangkutan 

membutuhkan orang terdekat yang dapat 

dipercaya untuk membantu menyelesaikan 

masalah tersebut (Santo & Alfian, 2021). 

Gambaran stres akademik dosen 

Universitas Harapan Bangsa yang 

melakukan pembelajaran daring pada masa 

pandemi covid-19 

Hasil penelitian menunjukkan 

sebagian besar responden dengan stres 

akademik kategori sedang sebanyak 35 

(70%) responden. Stres merupakan reaksi 

seseorang terhadap stressor, seperti 

lingkungan atau peristiwa yang 

membahayakan individu tersebut dan 

membebani kemampuan kopingnya 

(Musradinur, 2016). Stres adalah proses 

emosi dan fisiologis negatif yang terjadi 

sewaktu orang mencoba menghadapi 

ancaman, dan mengganggu atau 

mengancam kegiatan sehari-hari apabila 

orang tidak merasa bahwa mereka sanggup 

mengatasi ancaman tersebut. Reaksi stres 

bisa berupa perilaku fisik, psikologis, dan 

perilaku (Savira et al., 2021). Pada 

penelitian ini stres diukur melalui empat 

indikator diantaranya stres berdasarkan 

aspek fisik, emosi, kognitif dan perilaku. 

Analisa hasil kuesioner menunjukkan 

sebagian besar responden mengalami stres 

secara emosi. Responden merasa cemas 

dan berat terhadap tuntutan-tuntutan 

pendidikan selama Covid-19. 
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Beberapa penelitian menyebutkan 

bahwa stres memberikan dampak positif 

dan negatif. Stres positif yaitu kondisi 

apapun yang dapat memberikan motivasi 

atau dorongan, sedangkan stress negatif 

memberikan kondisi yang buruk yang 

berdampak pada fisiologis, fisik, kognitif, 

dan perilaku. Stres terjadi karena adanya 

ketidaksesuaian antara tuntutan yang 

diterima dengan kemampuan untuk 

mengatasinya (Indriani, 2021). Oleh 

karena itu, tenaga pengajar/dosen 

Universitas Harapan Bangsa mengalami 

stress akademik yang sedang hingga berat 

karena kurang sesuai antara tuntutan saat 

ini yang membuat dosen harus 

memberikan suatu pembelajaran 

menggunakan media online dengan 

tuntutan mampu memberikan suatu 

pembelajaran yang dapat memberikan 

pemahaman pada mahasiswa.  

Tenaga pengajar/dosen pada 

umumnya terbiasa memberikan suatu 

pembelajaran secara langsung/tatap muka 

bersama mahasiswa. Sejak adanya covid-

19 pada Maret 2020 sekolah mulai 

menggunakan sistem pembelajaran jarak 

jauh untuk mengurangi penyebaran virus. 

Kondisi tersebut membuat tenaga 

pengajar/dosen tidak dapat melakukan 

pembelajaran tatap muka. Belajar dengan 

menggunakan media online tidaklah 

mudah karena dosen dituntut memberikan 

suatu pembelajaran dengan maksimal 

dengan penggunaan teknologi yang 

menuntut dosen untuk lebih update 

terhadap teknologi tersebut. Ditambah 

keterbatasan dalam menunjang 

pembelajaran seperti kuota atau masalah 

jaringan. Hal tersebut membuat tenaga 

pengajar berpikir keras untuk 

menyesuaikan keadaan dengan kondisi 

yang terjadi agar pembelajaran maksimal 

dan semua siswa mendapatkan 

pemahaman yang maksimal pula. Hal 

tersebut dapat berdampak pada kecemasan 

bahkan terjadinya stres (Abidah et al., 

2020). 

Stres   akademik   meningkat   

karena adanya sebuah tekanan yang 

dialami  oleh    seseorang dengan    

berbagai tuntutan   akademik   baik   

bersumber dari     internal     maupun     

eksternal. Stres   akademik semakin  

meningkat  apabila tanggung jawab dan 

peran dari individu tersebut semakin 

banyak (Rosyidah et al., 2020). pandemi 

covid-19 menyebabkan pelaksanaan 

pembelajaran berjalan melalui 

pembelajaran jarak jauh. Adanya 

perubahan kebiasaan yang memerlukan 

adaptasi dari pengajar menjadi hambatan 

dalam pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh yang dapat meningkatkan stress 

(Fathonah & Renhoran, 2021). Hasil 

penelitiannya menunjukkan sebagian besar 

tenaga pengajar tergolong ke dalam 

kategori stress sedang sebanyak 88 orang 
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(59,9%), disusul dengan kategori stress 

ringan sebanyak 54 orang (36,7%) dan 

kategori stress berat sebanyak 5 orang 

(3,4%). Untuk mencegah semakin 

meluasnya penyebaran virus corona, 

Pemerintah menetapkan kebijakan WFH 

(Work From Home) dan Sosial Distancing. 

Dampak dari pandemi covid-19 

menyebabkan orang harus menjalankan 

semua aktivitasnya di dalam rumah. 

Suasana sungguh mencekam, hiruk pikuk 

kehidupan manusia seakan mati, tanpa ada 

tanda-tanda kehidupan. Kondisi tersebut 

membuat sebagian orang mengalami 

stress. Stres akademik bukan hal baru dari 

permasalah tenaga pengajar maupun 

mahasiswa, namun upaya intensif untuk 

pengelolaan stres akademik tidak banyak 

dilakukan di Indonesia (Barseli et al., 

2020) 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian dapat disimpulkan 

diketahui bahwa responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh responden 

perempuan, dengan usia dewasa dini 

berstatus non jabatan/dosen biasa serta 

dengan status tempat tinggal responden 

sebagian besar tinggal bersama keluarga 

inti. Sebagian besar responden dengan 

stres akademik kategori sedang. 
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